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PENDAHULUAN

Kualitas pendidikan sangat penting dalam menghasilkan sumber daya manusia yang
berkualitas. Pemerintah telah berupaya dalam meningkatkan kualitas pendidikan di
Indonesia. Salah satu upaya yang dilakukan adalah dengan menetapkan kurikulum 2013
dalam sistem pendidikan nasional. Dalam rumusan produk kurikulum 2013 mengajak siswa
untuk mengamati, menanya, mencoba, menalar, menyaji, dan mencipta. Hal itu bertujuan
agar siswa memiliki pribadi yang berpola pikir dan tindak yang produktif dan kreatif dalam
ranah konkret dan abstrak (Salahuddin & Asroriyah, 2019).

Dalam dunia pendidikan, guru merupakan komponen utama (Kunandar, 2007; Kirom,
2017). Guru secara umum bertugas sebagai pendidik, pengajar, dan pelatih yang bertanggung
jawab dalam proses pembelajaran (Noviarni, 2014; Darmadi, 2015). Oleh karena itu, guru
diharapkan dapat menciptakan proses pembelajaran yang sesuai dengan kurikulum 2013 yang
telah ditetapkan. Namun, berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan kepada salah

seorang guru di SMP Negeri 01 Kampar, fakta di lapangan menunjukkan kebanyakan murid
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tidak aktif dalam mengikuti proses pembelajaran. Hal itu tentunya tidak sesuai dengan
tuntutan dari kurikulum 2013 yang digunakan, sehingga mengakibatkan rendahnya
pemahaman siswa terhadap materi yang dipelajari.

Salah satu solusi yang dapat digunakan oleh guru dalam mengatasi masalah tersebut
adalah penggunaan model pembelajaran Problem Based 1earning (PBL). PBL atau dalam bahasa
Indonesia berarti pembelajaran berbasis masalah adalah proses pembelajaran yang
menghadapkan peserta didik pada suatu masalah nyata sebelum memulai proses
pembelajaran, yang memacunya untuk meneliti, menguraikan, dan mencari penyelesaian
(Hartono, 2013; Maryati, 2018). Pembelajaran dengan model PBL memiliki kelebihan
diantaranya yaitu sangat berkaitan dengan realitas kehidupan nyata peserta didik, sehingga
peserta didik belajar tidak hanya mengenai pengetahuan tetapi juga merasakan dan
mengalami. Oleh karena itu, diharapkan siswa akan lebih tertarik dan aktif karena
mempelajari cara penyelesaian permasalahan yang terdapat dalam kehidupan sehari-harinya.

Dalam penerapannya di kelas, pembelajaran menggunakan model PBL terkadang tidak
mudah. Diantara kesulitan dalam penerapan model PBL adalah guru harus berperan aktif
dalam memimpin jalannya pembelajaran. Selain itu, tidak mudah memacu siswa untuk
menyelesaikan masalah yang diberikan, serta perlu waktu yang lebih lama untuk menerapkan
model pembelajaran PBL (Suyadi, 2015; Tyas, 2017). Salah satu solusi untuk mengatasi
permasalahan tersebut adalah dengan melaksanakan pembelajaran dengan bantuan modul.

Modul adalah buku yang dibuat dengan tujuan agar siswa mampu belajar secara
mandiri dengan atau tanpa bimbingan pendidik (Chuseri, Anjarini, & Purwoko, 2021).
Penggunaan modul diharapkan dapat meningkatkan kemandirian siswa serta membantu
siswa dalam mendapatkan sumber belajar yang cukup tanpa harus mencari dari sumber
belajar yang lain sehingga mempermudah siswa serta menghemat waktu dalam proses
pembelajaran dengan menggunakan model PBL.

Salah satu materi yang dipelajari dalam pembelajaran matematika adalah materi
statistika (Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2017). Dalam materi statistika,
membahas tentang pengolahan data berupa ukuran penyebaran dan ukuran pemusatan data.
Data yang diolah merupakan data yang diperoleh dari permasalahan sehari-hari yang telah
disajikan dalam bentuk penyajian data seperti tabel, grafik, dan diagram. Untuk itu, dapat
disimpulkan bahwa materi statistika merupakan salah satu materi yang sesuai digunakan
dalam model pembelajaran PBL.

Penelitian pengembangan modul berbasis model PBL sudah pernah dilakukan dan
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memberikan hasil bahwa modul berbasis model PBL efektif dalam meningkatkan kualitas
pembelajaran (Halik, Ichiana, & Tayeb, 2019; Ramadhany & Prihatnani, 2020; Setyadi &
Saefudin, 2019; Suprihatiningsih & Annurwanda, 2019). Pada penelitian ini, peneliti juga
melakukan pengembangan modul berbasis model PBL, namun pada materi yang berbeda
dengan penelitian sebelumnya yaitu materi statistika SMP Kelas VIII, dengan tujuan untuk
mengetahui proses dan hasil pengembangan modul berbasis model PBL pada materi

statistika SMP yang memenuhi kriteria valid, praktis, dan efektif.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini adalah penelitian pengembangan (Research and Developmen?) yang bertujuan
untuk menghasilkan produk tertentu dan menguji keefektifan produk tersebut (Sugiyono,
2016). Model pengembangan yang digunakan adalah model ADDIE (Analysis, Design,
Development,  Implementation, Evaluation). Model ini dipilih karena dinilai cocok dan
menggunakan tahapan-tahapan dasar yang sederhana, bahkan oleh pemula (Pribadi, 2009;
Sugihartini & Yudiana, 2018).

Penelitian dilakukan di SMP Negeri 01 Kampar pada semester genap tahun ajaran
2020/2021. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMP Negeri 01 Kampat. Sedangkan
objek dalam penelitian ini adalah modul berbasis model Problerz Based 1.earning pada materi
statistika SMP kelas VIII.

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah teknik wawancara, dokumentasi,
angket, dan tes. Sedangkan instrumen yang digunakan adalah pedoman wawancara, dokumen
pendukung berupa dokumen mengenai deskripsi lokasi penelitian yang didapat dari pihak
tata usaha SMP Negeri 1 Kampar, angket yang terdiri dari angket uji validitas modul oleh ahli
materi pembelajaran dan ahli teknologi pendidikan, angket respon siswa dan respon guru
untuk uji kepraktisan modul, dan soal post-zest untuk uji efektivitas modul. Jenis data yang
digunakan berupa data kuantitatif dan data kualitatif. Data yang diperoleh kemudian
dianalisis dengan teknik analisis deskriptif kuantitatif dan analisis deskriptif kualitatif.
Berikut pengelompokan teknik pengumpulan data dan instrumen yang digunakan

berdasarkan aspek yang dinilai.
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Tabel 1. Teknik Pengumpulan Data dan Instrumen Penelitian berdasarkan Aspek yang Dinilai

Teknik Pengumpulan

Aspek yang Dinilai Data Instrumen
Validitas Modul ~ Syarat didaktik Diskusi dan penyebaran Lembar Angket
angket kepada ahli Validasi
Syarat konstruksi teknologi pendidikan dan
ahli materi pembelajaran
Syarat model Problens Based
Learning
Syarat teknis
Kepraktisan Minat siswa terhadap Penyebaran angket kepada ~ Lembar Angket
Modul modul guru dan siswa Kepraktisan
Tampilan modul
Penggunaan bahasa
Efektivitas Indikator pembelajaran Tes hasil belajar kepada Soal post-test
Modul Kelengkapan unsur siswa kelas eksperimen dan
lainnya kelas kontrol

Proses pengembangan yang dilakukan terdiri atas lima tahapan yaitu analisis,
perancangan, pengembangan, implementasi, dan evaluasi (Pribadi, 2009). Tahap awal yaitu
melakukan analisis kinerja dan analisis kebutuhan. Analisis kinerja bertujuan untuk
mengetahui dan mengklasifikasikan permasalahan-permasalahan yang dihadapi dalam
proses pembelajaran khususnya materi statistika. Sedangkan analisis kebutuhan adalah
suatu langkah yang dibutuhkan untuk menentukan kemampuan-kemampuan yang perlu
dipelajari oleh siswa dalam meningkatkan prestasi belajar.

Selanjutnya, tahap perancangan. Hal-hal yang perlu dilakukan pada tahap ini adalah
menentukan komponen-komponen inti dari modul. Diantara komponen tersebut adalah
Kompetensi Inti (KI), Kompetensi Dasar (KD), Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK)
serta tujuan pembelajaran.

Tahap selanjutnya yaitu tahap pengembangan. Pada tahap ini dilakukan uji validitas
modul kepada para ahli materi pembelajaran dan ahli teknologi pendidikan menggunakan
instrumen yang sebelumnya telah divalidasi oleh validator instrumen. Selain itu, kritikan dan
masukan dari para ahli untuk perbaikan modul juga diperlukan sebelum diujicobakan

kepada siswa. Berikut kriteria validitas modul yang diadaptasi dari (Riduwan, 2011).
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Tabel 2. Kriteria Validitas

No Interval Kriteria
1 81% - 100% Sangat Valid
2 61% - 80% Valid
3 41% - 60% Cukup Valid
4 21% - 40% Kurang Valid
5 0% - 20% Tidak Valid

Setelah  dikembangkan, maka selanjutnya dilakukan implementasi atau
mengujicobakan modul kepada siswa dalam rangka mendapatkan data kepraktisan dan
keefektifan modul yang dikembangkan. Data kepraktisan diperoleh dari uji kepraktisan
berdasarkan respon siswa pada kelompok kecil dan respon guru. Sedangkan uji
kepraktisan berdasarkan respon siswa pada kelompok terbatas dan uji efektivitas modul
tidak dapat dilakukan karena proses pembelajaran yang tidak efektif pada masa pandemi

covid-19. Berikut kriteria kepraktisan yang diadaptasi dari (Riduwan, 2011).
Tabel 3. Kriteria Kepraktisan

No Interval Kriteria
1 81% - 100% Sangat Praktis
2 61% - 80% Praktis
3 41% - 60% Cukup Praktis
4 21% - 40% Kurang Praktis
5 0% - 20% Tidak Praktis

Kemudian, tahap yang harus dilakukan adalah evaluasi. Evaluasi merupakan sebuah
proses untuk memberikan penilaian terhadap langkah-langkah yang telah dilakukan
sebelumnya. Langkah ini juga bertujuan untuk menganalisis kelayakan modul yang
dikembangkan pada tahap implementasi serta melakukan revisi produk hingga mencapai
produk yang sesuai dengan standar yang telah ditetapkan. Data-data dianalisis untuk
mengetahui apa saja revisi yang perlu dilakukan sehingga dapat disimpulkan apakah produk

tersebut layak digunakan dalam proses pembelajaran atau tidak.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan tahap analisis, dilakukan analisis kinerja dan analisis kebutuhan. Pada
analisis kinerja, diketahui bahwa kurikulum yang digunakan adalah kurikulum 2013, sehingga
diperoleh kompetensi inti, kompetensi dasar, dan indikator pencapaian kompetensi.
Kompetensi dasar (KD) pada materi statistika yang dipilih adalah KD 4.10 dan KD 4.11. KD
4.10 berbunyi menganalisis data berdasarkan distribusi data, nilai rata-rata, median, dan
modus dari sebaran data untuk mengambil simpulan, membuat keputusan, dan membuat

prediksi. Sedangkan KD 4.11 berbunyi menyajikan dan menyelesaikan masalah yang
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berkaitan dengan distribusi data, nilai rata-rata, median, modus, dan sebaran data untuk
mengambil kesimpulan, membuat keputusan, dan membuat prediksi.

Selanjutnya, dari hasil analisis kebutuhan dengan melakukan wawancara kepada guru
mata pelajaran, diperoleh masalah awal bahwa kebanyakan siswa kurang tertarik dan tidak
aktif dalam mengikuti proses pembelajaran matematika, sehingga mengakibatkan rendahnya
pemahaman siswa terhadap materi yang dipelajari. Untuk itu, salah satu solusi yang dapat
digunakan adalah dengan menggunakan model PBL dengan bantuan modul. Salah satu
materi yang cocok dengan model PBL adalah statistika, karena materi tersebut erat kaitannya
dengan kehidupan sehari-hari.

Setelah melakukan tahap analisis, dilanjutkan dengan tahap desain. Tahap desain atau
perancangan merupakan tahap merancang modul berbasis PBL materi statistika SMP kelas
VIII serta komponen-komponen yang berkaitan dengan modul tersebut. Modul dirancang
sebaik mungkin sebelum dilakukan validasi kepada validator.

Modul yang telah dirancang kemudian dilanjutkan dengan melakukan tahap
pengembangan. Pada tahap ini, dilakukan uji validitas terhadap modul kepada ahli materi
pembelajaran dan ahli teknologi pendidikan menggunakan lembar angket uji validitas modul.
Lembar angket tersebut sebelumnya harus telah divalidasi oleh validator instrumen. Hasil uji

validitas modul oleh ahli materi pembelajaran dapat dilihat pada Tabel 4 berikut.
Tabel 4. Hasil Uji Validitas Ahli Materi Pembelajaran

No Aspek Nilai Kategori
1 Syarat didaktik 83,33% Sangat Valid
2 Syarat konstruksi 86,67% Sangat Valid
3 Syarat model PBL 80,00% Valid
Persentase Keseluruhan 85,24% Sangat Valid

Berdasarkan Tabel 4, terlihat bahwa persentase keseluruhan dari penilaian modul oleh

ahli materi pembelajaran adalah 85,24% dengan kategori sangat valid. Kemudian, hasil uji

validitas oleh ahli teknologi pendidikan dapat dilihat pada Tabel 5 berikut.
Tabel 5. Hasil Uji Validitas Ahli Teknologi Pendidikan

No Indikator Nilai Kategori
1 Penggunaan huruf dan tulisan 85,71% Sangat Valid
2 Desain modul 86,67% Sangat Valid
3 Penggunaan gambar 90% Sangat Valid
4 Penampilan modul 80% Valid
Persentase Keseluruhan 85,33% Sangat Valid

Berdasarkan Tabel 5, terlihat bahwa persentase keseluruhan dari penilaian ahli

teknologi pendidikan adalah 85,33% dengan kategori sangat valid. Hasil uji validitas modul
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secara keseluruhan, yaitu hasil uji validasi ahli teknologi dan hasil uji validasi ahli materi

pembelajaran dapat dilihat pada Tabel 6 berikut.
Tabel 6. Hasil Uji Validitas Modul Secara Keseluruhan

No Validator Persentase Kevalidan

1 Ahli materi pembelajaran 85,24%

2 Ahli teknologi pendidikan 85,33%
Rata-rata 85,29% (Sangat Valid)

Berdasarkan perhitungan pada Tabel 6, diperoleh bahwa hasil uji validitas modul yang
dikembangkan adalah 85,29% yang berada pada kategori sangat valid, sehingga dapat
dikatakan bahwa modul ini sudah layak untuk diujicobakan pada siswa.

Setelah modul dinyatakan memenuhi kriteria valid, dilanjutkan dengan tahap
implementasi. Pada tahap ini, modul terapkan kepada siswa untuk selanjutnya dilakukan uji
kepraktisan dan uji efektivitas modul yang dikembangkan tersebut. Namun, penelitian
terbatas hanya pada tahap uji kepraktisan pada kelompok kecil dan respon guru saja.
Sedangkan uji kepraktisan pada kelompok terbatas dan uji efektivitas modul tidak dapat
dilaksanakan karena pembelajaran yang tidak berlangsung secara efektif selama pandemi
Covid-19.

Hasil uji kepraktisan terhadap kelompok kecil yang terdiri dari 8 orang responden dapat

dilihat pada Tabel 7 berikut.
Tabel 7. Hasil Uji Kepraktisan Kelompok Kecil

No Variabel Kepraktisan Nilai Kriteria
1 Minat siswa terhadap modul 89,17% Sangat Praktis
2 Tampilan modul 87,92% Sangat Praktis
3 Penggunaan bahasa 91,25% Sangat Praktis
Persentase Keseluruhan 88,97% Sangat Praktis

Berdasarkan Tabel 7 terlihat bahwa persentase uji kepraktisan modul pada kelompok
kecil adalah 88,97% dengan kriteria sangat praktis. Hal ini menunjukkan bahwa modul yang
dikembangkan memiliki tampilan yang menarik, dengan bahasa yang sesuai, serta dapat
menarik minat belajar siswa dalam pembelajaran.

Peneliti juga melakukan uji kepraktisan melalui angket respon guru, schingga

memperoleh hasil sebagai berikut.

Tabel 8. Hasil Uji Kepraktisan Respon Guru

No Variabel Kepraktisan Nilai Kriteria
1 Minat siswa terhadap modul 97,78% Sangat Praktis
2 Tampilan modul 100% Sangat Praktis
3 Penggunaan bahasa 100% Sangat Praktis
Persentase Keseluruhan 98,82% Sangat Praktis
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Berdasarkan Tabel 8 terlihat bahwa persentase uji kepraktisan modul dari respon guru adalah
98,82% dengan kriteria sangat praktis.

Salah satu tahapan yang sangat penting dilakukan adalah evaluasi. Evaluasi
merupakan sebuah proses untuk memberikan penilaian terhadap langkah-langkah yang
telah dilakukan sebelumnya. Langkah ini juga bertujuan untuk menganalisis kelayakan

modul yang dikembangkan serta melakukan revisi produk. Berikut saran-saran yang peneliti

dapatkan.
Tabel 9. Komentar dan Saran dari Para Ahli
No Validator Saran
1 Validator Instrtumen  Pada angket uji validitas ahli materi pembelajaran,

tambahkan pernyataan mengenai kesesuaian dengan
model Problem Based Learning
2 Ahli materi Perbaiki penulisan agar sesuai dengan aturan
pembelajaran I penulisan, berikan sumber yang jelas untuk gambar
dan informasi yang digunakan, berikan jarak yang
cukup antar soal dan jawaban

3 Ahli materi Gunakan masalah yang sesuai dengan kehidupan

pembelajaran 11 schari-hari siswa, tambahkan soal yang tentunya juga
sesuai dengan kehidupan sehari-hari siswa

4 Ahli teknologi Perbaiki penulisan, penomoran, tambahkan evaluasi

pendidikan mandiri untuk siswa, ganti tugas mandiri dengan

bentuk objektif agar lebih mudah untuk dievaluasi
manditi oleh siswa

Berdasarkan komentar dan saran dari para ahli, berikut beberapa perbaikan yang

peneliti lakukan terhadap modul yang dikembangkan.

16. | Modul menyajikan masalah sechari-hari

yang sesual dengan materi

17. | Langkah penggunaan modul sesuai
dengan langkah pembelajaran problem

based learning

Gambar 1. Pernyataan Angket Uji Validitas Ahli Materi Pembelajaran Sebelum Revisi
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16. | Modul menyajikan masalah sehari-hari

yang sesuai dengan materi

7. | Langkah-langkah pembelajaran memuat
fase mengorientasikan peserta didik pada

masalah

18. [ Langkah-langkah pembelajaran memuat
fase mengorganisasikan peserta didik

untuk belajar

19. | Langkah-langkah pembelajaran memuat

fase investigasi mandiri dan kelompok

20. | Langkah-langkah pembelajaran memuat
fase mengembangkan dan

mempresentasikan hasil

21 | Langkah-langkah pembelajaran memuat
fase mengevaluasi proses pemecahan

masalah

Gambar 2. Pernyataan Angket Uji Validitas Ahli Materi Pembelajaran Sesudah Revisi

Pada Gambar 1, menjelaskan pernyataan angket uji validitas ahli materi
pembelajaran sebelum revisi terdapat 2 aspek pernyataan, akan tetapi para validator
meminta menambahkan beberapa aspek mengenai kesesuaian dengan model PBL.
Setelah direvisi, peneliti menambahkan 4 pernyataan tentang kesesuaian modul dengan
sintaks model PBL sechingga total pernyataan untuk angket ujivaliditas ahli materi
pembelajaran adalah 6 pernyataan seperti pada Gambar 2.

Pada Gambar 3 di bawah ini terkait desain cover sebelum revisi terdapat beberapa
aspek seperti judul modul, dan kolom identitas modul. Akan tetapi setelah divalidasi,
validator memberikan masukan pada cover untuk ditambahkan nama pengarang modul,

seperti pada Gambar 4 di bawah ini.
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Berbasis Problem Based LearningPBL)

STATIST

- -

Gambar 4. Desain Cover Sebelum Revisi Gambar 3. Desain Cover Sesudah Revisi

Kelas [ PERIERT SRR G e PN IR L e YIRS N
-

=T

A. Deskripsi
Modul ini dibuat dengan mjusmn agar anda jari materi

khussnyn statistika dengan Icbib baik. Materi disajikan dengan berusaha membustnya

Ichih terstruktur, bengkap, dan tampilan yang bebik menarik untuk dibahas. serta dengan

de k b anda bebil mudak

PENDAHULUAN

Latihan adalsh aspek yang penting agar membiat sescorang ahli dalam suatu hal,
begits juga ika. Modul ini j hari-bari yang berkaitan
dengan materi statistika beserta cara memecahkan masalah terscbut. Sclanjutnya tersedia
saal-soal yang digunskean untuk melatih anda dalam memshami dan mencrapkan ilmu
statistika yang akan dapat anda jika anda jari dan i cam

i sham dibeik

B. Petunjuk Penggunasn Maodul
Agar anda berhasil dengan baik mempelyjari modul ini, ikuti petunjuk belajar
berikut ini:
1. Bacalsh dengan cenmat bagian pendabuluan modul ini sampai anda memashami betul
apa. unhsk apa, dan bagnimana mempelajari modul ini.
2. Bacalsh serua bagian dari modul ini dari awal hingga akhir. Jangan lewatkan st
‘bagian apapen.
. Perhatikanlah waktu dari setiap tahapan yang ada dalam modul.
Pahami setiap materi (teori dasar) yang okan meTUNANE PENgUASIAN SUACG mEeri
sclanjustnyn dengan membaca secara tcliti.
5. Lakukan diskusi kelompok dersgan teman sckelompok kemudion diskusikan dalam
kel mengenai permasalahan yang ada & dalam diskusi matematika.
. Catatlsh kesulitan yang anda dapatkan dalam modul ini wmiuk ditanyakan pada gurn
setclah kegiatan tatap muka.
7. Tahapan penggunaan modul yaite
» Uraian materi dibaca alch siswa sclama 1} menit.
»  Kemudian, dilanj dersgan diskusi ika demgan wakitu 15 menit diskusi
dalam dan 35 menit diskusi antar
» Tugas mandiri dikerjakan aleh siswa secam individual.

B oW

Gambar 5. Desain Pendahuluan Sebelum Revisi
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PENDAHULUAN

Deskripsi
Masdul iri dibrust dengan tujuan agar ands dapt mempelsjari materi matematika
Khizsusnya statistika dengan lebih baik. Materi dsajikan dengan berussha membuatnya

e —_
P —}
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Petunjuk Penggunnan Modul
Agar anda berhasil dengan baik mempelajari modul ini, kuti peturjuk belajar
berikut ini:

gan cermat bagi modul iri sampai ands

bami betul apa.
untuk apa, dan hagaimana mempelsjar modul ini.

lebih terstrusktur, lengkap, dan tampilan yang lebéh menarik urisk dibahas. serta dengan 2. bagian dari modul in d Jangan
ya dengan kehicy hari-bari agar anda lchil apapun.
Latiban adalah aspek yang penting agar ahli dalam suat hal, 3T walktus dari sctiap tahapan yarsg ada dal dd

begitu juga ika. Modul ini berhasis madel jaran problen
hased learning, wenyajikan permasalahan schari-hari beserta cara memecahkanmya.

untuk melatih anda dalam memahami dan

justrya tersedia soal-soal y
menerapkan ilmu statistka yang dapat anda sclesaikan jika ands mempelajari dan
‘memahari svelesai yang telab diberikan.

Model Pembelajarnn Problem Based Learming
Modcl PBL didh schagai proses yang menghadaph
peserta didik pada suatu masalsh nyata schelum memmlai proses pembelajaran. yang
i ian (Hartana 2013, him.
114). Sintaks model PBL displikasikan dalam modul ini dengan tahapan schagai berikut-

urstuk meneliti

L

Pabami setiap materi (teari dasar) yang akan memunjang pengumamn suatu materi
sclanjutnya dengan membaca secarm tolit.

Lakukan diskissi kelompek dengan teman sekelompok kemudian diskisikan dalam kelas
‘mengenai permasalahan yang ada di dakam diskusi matematika.

Catatlah kesulitan yang anda dapatkan dalam modul ind ensk ditryakan pada gurs
setelah kegiatan tatap muka.

7. Tahapan penggunaan modul yaitu:

2. Uraian matesi dibahas olch siswa sclama 15 menit.

b Diskusi matematika dengan wakis 20 menit diskisi dalam kelompok din 25 menit
diskussi antar kelampok

<. Tugas mandiri dikerjakan aleh siswa secars individual.

e —
P E——

Tahap I: Oricntasi séswa terhadap masalsh; siswa mempelajari contah masalah schari-

"

Kerjakan dengan cormat dan scksama kegiaian yang ada dalam fugas mandisi. Tigas
mandiri dikerjakan siswa di rumah dun dapat dievaluasi secars mandiri olch peserta didik
materi. ‘mauspun oleh gurs di sekolah pada periemuan selanjutmya.

hari yang berkaitan dengan materi yang terdapat dalam modul pada uraian

Tahap 2: isasik iswa untuk belajar; siswa i solusi dani masaksh

Penulis berhamp scmoga para siswa tidak mengalami kesulitan yang berarti
dalam mempelsjari modul ini dan dapat berhasil dengan baik sestsai dengan tgjuan akhic
yang telah ditctapkan.

vang diberikan dalam modisl pada urian materi. Siswa memabami apa yang
ditanya, apa yang diketahui, dan bagaimana cara mencntukan sobusi dari
masalah yang diberika
Tahap 1: Investigasi mandiri dan kelompoks siswa melakiskan diskust dergan kelompok
mengenai masalah yang diberikan dalam modul pada diskusi matematika.
Tahap 4: Mengembangkan dan mempersentasikan hasil; sctelah melakukan diskusi
kelompok, dilarjutkan dengan diskusi antar semusa kelompak di dakam kelas.
kembali terhadap
penyelidikan din proses peyelesaian masalab yang digunakan.

= 5 okl Sissisilka
Nofri Alde {:I_':_.\_ //\ ,éu«hmf\'\nwrm!un‘n‘fAum.ElPﬂLl. : l

Tahap 5: i proses masalah;

= 5 okl Sissisika
Nofri Aldo {:I—'/.._.\—//\ Aéuﬂhmf\'\Hﬂk!un\n‘f.‘um.kglPHLl. vi I

Gambar 6. Desain Pendahuluan Sesudah Revisi

Pada Gambar 5 di atas ini terkait desain pendahuluan modul sebelum revisi. Pada
desain pendahuluan modul sebelum revisi berisikan deskripsi dan petunjuk penggunaan
modul. Validator memberikan masukan untuk menambahkan deskripsi model PBL pada
pendahuluan yang berisikan sintaks dari model PBL ini seperti pada Gambar 6.

Pada Gambar 7 di bawah ini desain kegiatan pembelajaran sebelum revisi yang
berisikan judul, tujuan pembelajaran, dan uraian materi yang terdiri dari dua masalah. Setelah
divalidasi, ada beberapa hal yang dikomentari oleh validator, diantaranya: (1) Perbaiki
penulisan agar sesuai dengan aturan penulisan, berikan sumber yang jelas untuk gambar
dan informasi yang digunakan, berikan jarak yang cukup antar soal dan jawaban, dan (2)
Gunakan masalah yang sesuai dengan kehidupan sehari-hari siswa, tambahkan soal yang
tentunya juga sesuai dengan kehidupan sehari-hari siswa. Setelah direvisi, peneliti
menambahkan satu masalah lagi yang sesuai dengan kehidupan sehari-hari siswa serta

memperbaiki beberapa penulisan, penomoran sesuai dengan komentar dari para validator.
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wf © T

KEGIATAN BELAJAR II:
MEAN / RATA-RATA

pm————

1. Mencntukan nilai rata-rata dari data yang diberikan
2. ikan masalah yang berkaitan dengan rata-rata

Uraian Materi

Aya pefajart beberapa masalak serta solusi yang membahas tentang mean herthut!

Tomo mengikut perkemmbann mermanab yang disdskan & kampungaya. Pada |
babak penyisihan, sefiap peserta mendapat kesempatan untuk memanab |
sebanyak 10 kali. Untuk Tolos ke babak selanjutnya, peserta I
skar rata.cat di atas 8.0, Dari 1 kali kesempatan yang diberikan. Beriken skor |
yang didapat oleh Toma: 7. %, 7.9, 7, 9, 8, 10,9, 10. :
Apakah Tomsa dapat melanjutkan ke babak sclanjuinya? \

: Apakah Tomo dapat melanjutkan ke habak sclanjutnya? !

Diketabui : Syarat lolos ke babak sclarjutnya adalah rata rata skor harus > £
Skor yang diperoleh Toma: 7,8, 7.9, 7.9, & 10,9, 10
Schingga n = 10

Solusi  : Rata-rata (meaw) adalah ukuran pemusatan data yang diperolch dari
jurnlah scmu data dibagi banyaknya data.

Jurmla nidas setarah dats
‘Banyak data

Mean =

Karena rata-cata skor tomo yaitu 8.4 lebih tinggi dari syarst untuk
melanjutkan ke babak selargutnya yaitu 8,0, maka dapat kita ketabui
bahwa toma dapat melanjutkan pertandingan ke babak sclanjutmya

kompetisi antar sckolah. Berikut tabel data tinggi siswa terscbut:

"1 [Teag Badan (o) [ 160] 163 [ 165 [ 167 | 170
j § [0 FI I IF =]
| atan G i e adala

Ditanya  : Rata-rata
Diketabusi - data tinggi badan siswa dari tabel

Solusi <R mmtm".:iuﬂn.:‘lmjnnmnnlu

ok dara
o LGOS [T 36T LT 81702}
= Ty

I=1642
Jadi, rata-rata tis
basket adalah 164.2 cm.

i| KEGIATAN BELAJAR 1I:

1]

: MEAN / RATA-RATA
.

'A. Tujuan Pembelajaran
1. Menentukan nilai rata-rata dari data yang diberikan.
2 masalah yang berkaitan d

Ao peliari beberapa masalah yamg berkaitan dengan maser avean berkus!

Fada habak pemyisiban, setiap peserta mendapal kesempatan wmik |
memanah schanyak 10 kali. Untisk lolos ke babak selanjistnya, peserta harus |
mendapatkan skor rata-rata di stas 8,0. Dari 10 kali kesempatan yang |

| B0.75, 75, B8, 92, 5, 60, 70, 65, 100, 98, 78
| Tentukan rata-rata dari hasil ujian matematika siswa kaki-laki kelas

[EETTy e —
—

:badmmymdunﬁnggbudumyndﬁundhmﬂm:mhhdi

| sekalah. data tinggi si b
| |Tingi5nd.unlcm) |1w||e:1| |ss|1€r|m |

| [Frevwens FT T[] s b
| Tentukan rata-rata finggi siswa SMP yang mengeut ckstrakudikuler basket terschut!

(o 100 a W

I
a4

Niodal Susisiikn
ﬁ Berhasis Problem Based Learnig (PBL)

Gambar 8. Desain Kegiatan Belajar Sesudah Revisi
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Setelah memgeshui comok maselak yang beriaitan dengan mean, peigjariiah cara
solesi dari tersehut pad beritut!

Ditanya - Apakah Tama dap i babak
Diketahusi : ke babak selanj ko harus = &0,
Skar yang diperaleh Tomo: 7.8,7,9.7,9, 8. 10.9, 10

Schinggan = 10

Solissi  : Rataeratn (meaw) adalah wkuran perusatan data yang dipercich dari

jumlah semua data dibagi bayaknys data.
i nilsl sebrub dats
‘Bamyak data

Mean =

- _ mbmea
me:%

3 ORISR 40
_m
i=g=84

Karena rata-uta skor tomo yaitu B4 lebih Gnggi dari syarat untuk

‘melanjustkan ke babak selanjutnya yaitis B0, maka dapat kita ketabui
hahwa tomo dapat melanjutkan pertandingan ke babak selanjutmya ‘

: Rata.rata
i - Nilai hasil ujian matematika siswa laki-laki kelas VIITA
Dapat dihiting balwa banyak data adalah 12, 1= 12
- mmen
i=
Tanyak detn -

Jadi, rata-rata nilai wjian matematika siswa laki-laki kelas VIII A adalah $0.5

Modd Swustka
Berbasis Prodlesm Based Learning (PRL)

(o iee S W
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Kerjakaniah soal berthut secara individu di buky larihan!

. Berikust data peralchan skor babak final perlombasn memanah di Desa Harapan
Abdullsh -89, 10,9, 10, 8. 10
Abdurrazmq =9, 89,8, 10, 10,8
Ibeahim -9.9,10.9,%.8,9
Tentukanlah rata-ata skor masing-masing peserta! Siapakah yang mendapat juara
pertama, kedus, dan ketiga?

Diiketabui berm rata-rata dari 12 kanng beras yang sama berat adalah 1,62 von.
Berapa kg berat masing-masing karung beras terscbut?

Diketabui nilai ujian matemnatika dari 10 orang siswa adalah sebagai berikut
&8, 73, 70, 90, 5, £8, 95, 75, B0l 66

Nofri Aldo, Rena Revita, Erdawati Nurdin

[ﬂﬂ,ﬁ‘ - T ———————,

Kerjakanlah soal berikus secara tndividu dt buky lahan!
Berikt data perolehan skor babak final perlombaan memanah i Desa Harapan

Abdullsh  ~£.9,10,9,10.8.10
Abdurmazzaq = 9.8,9.8.10,10.8
Tbeahim -9.9,10.9,9.8,9
1. Berapakah nilai rata.cata dari Ibrahim?
a2 88 c 92
b 90 4 94
2. Berdasarkan nilai rats-ruta, maka peraih juara pertama, kedun, dan ketign secara
berunutan adalah
2 Abdullsh. Abd Ibeahim c  Abd Abdullah, Tbeahim W
b, Abdullah, Ibeahim, Abdurrazzaq d  Abdumrazzag Torahim, Abdullah

Berapakah jurnlah siswa yang memsliki nilai di atas rata-rata dari dota hasil ulangan
siswa kelas VIl berikut?

2 30siswn o 19siswa
b 25 siswn 4 Ilsiswa

Diketabusi berat total dari 12 karung beras yang sama berat adalah 1,62 ton. Maka,
berat masing.masing karung beras terscbut adalsh .. Kg

a 130 c 140

b 135 d 145
5. Diketabusi nilai vjian matematika dari 10 orang siswa adalah scbagai berikut

68, 73,70, 90, 85, 88, 95, 75, 80, 66

Hanan yang baru sembuh dari sakitnya mengikuti wjian susulan. Jika dketahui

bahwa rata-rata nilai vjian matematika selurch siswa sctclah ditumbabkan nilsi

Hanan adalsh 80, maka nilai yang diperoleh Hanan adalah ..

a 80 c %

b 85 4 9
Cocokkaniah jawaban Anda dengan Kunci Jawaban Tugas Mandiri Kegiasan Belajar
yng rerdapat dt bagian akhir modul it

Hinunglah jawaban yang benar. Kemudian, gunakan rumus berikus untuk mengerahud

Harsan yang baru sembuh dari sakitnya mengikuti wjian susulan. Jika diketabui tinghat penguasaan Anda terhadap mater: Kegiatan Belojar 2.
batwa rata-rata nilai wjian matematika sclunsh siswa setclah ditambabkan nilai Jumlah Jawaban yang Benar

Manan adalah 81, tentukan niksi yang diperoleh cleh Hanan! Tingkat Jumlah Soal

Apabsla mencapat tingkat penguasaan 80% ata lebih, Anda dapat meneruskan dengan
Kegiatan Belafar 3. Bagus!

Jika masth dt bawah 80% Anda harus mengulang: mater Kegiatan Belajar 2. teruama

x 100%

bagian yang helum dikuasai

A WModal Sutstiia
mq{-‘— //\ ‘é‘hnmm Probles Based Loarsing (PBL)

= ; Wiadial Siaisilka
(If_.__\u N .;r/"j Berhusis Prablem Based Loarming (PHL)

Gambar 9. Desain Tugas Mandiri Sebelum Revisi Gambar 10. Desain Tugas Mandiri Sesudah Revisi

Pada Gambar 9 di atas terkait desain tugas mandiri sebelum revisi, dimana soal-soal
untuk tugas mandiri berupa soal isian dan uraian. Setelah divalidasi, validator memberikan
saran untuk memperbaiki penulisan, penomoran, tambahkan evaluasi mandiri untuk
siswa, ganti tugas mandiri dengan bentuk objektif agar lebih mudah untuk dievaluasi
mandiri oleh siswa. Setelah direvisi, peneliti merubah bentuk soal evaluasi (tugas mandiri)
yang awal berupa soal isian dan uraian menjadi soal pilihan ganda serta ditambahkan
terkait rumus tingkat penguasaan materinya.

Hasil uji kepraktisan berdasarkan dari hasil penelitian di atas menunjukkan bahwa
modul berbasis model PBL pada materi statistika SMP dapat meningkatkan keaktifan dan
ketertarikan siswa dalam mengikuti proses pembelajaran, serta memudahkan mereka dalam
melaksanakan pembelajaran secara mandiri. Hal itu sesuai dengan teori bahwa model PBL
dapat memacu siswa untuk aktif dalam proses pembelajaran (Hartono, 2013; Iyam, 2018),
serta modul sebagai bahan ajar yang membantu siswa untuk belajar secara mandiri (Chuseri,

Anjarini, & Purwoko, 2021).

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dijelaskan sebelumnya, maka dapat disimpulkan
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bahwa penelitian ini telah menghasilkan modul berbasis model PBL pada materi statistika
SMP kelas VIII. Proses uji validitas pada pengembangan modul ini dilakukan dengan cara
memvalidasi modul kepada ahli materi pembelajaran dan ahli teknologi pendidikan.
Berdasarkan hasil uji validitas, didapatkan bahwa modul PBL pada materi statistika
dinyatakan sangat valid dengan persentase kevalidan 85,29%. Hal ini menunjukkan bahwa
modul yang dikembangkan telah memenuhi aspek didaktik, aspek konstruksi, aspek teknis
dan aspek kesesuaian dengan model PBL. Maka, modul yang dikembangkan dapat digunakan
dalam proses pembelajaran pada materi statistika SMP kelas VIII. Proses uji kepraktisan pada
pengembangan modul ini dilakukan dengan menyebarkan angket respon siswa dan angket
respon guru. Berdasarkan hasil uji kepraktisan pada kelompok kecil diperoleh data bahwa
modul berbasis model PBL pada materi statistika termasuk dalam kategori sangat praktis
dengan persentase kepraktisan 88,97%. Respon guru terhadap kepraktisan modul juga
termasuk dalam kategori sangat praktis dengan persentase kepraktisan 98,82%.

Uji kepraktisan terhadap kelompok terbatas dan uji efektivitas modul tidak dapat
peneliti laksanakan. Hal tersebut dikarenakan proses pembelajaran yang tidak berlangsung
secara efektif pada saat pandemi Covid-19 pada semester genap tahun 2021. Untuk itu,
disarankan agar memperdalam penelitian pengembangan modul berbasis model PBL pada
materi statistika ini sampai pada tahap uji kepraktisan kelompok terbatas dan uji efektivitas

modul pada waktu dan kesempatan yang lebih mendukung,
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